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ABSTRAK 

 

Peran pajak sangat krusial dalam menopang pendanaan pembangunan nasional, namun upaya 

perusahaan dalam meminimalkan beban pajak berpotensi memengaruhi penerimaan negara. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran 

pajak, meliputi umur perusahaan, leverage, likuiditas, capital intensity, ukuran perusahaan, serta 

pertumbuhan penjualan pada perusahaan manufaktur subsektor industri dasar yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. Penelitian ini bersifat kuantitatif, menggunakan 

data sekunder dan pendekatan seleksi bertujuan yang menghasilkan sampel sebanyak 28 

perusahaan selama periode penelitian 4 tahun, dengan total 112 data sampel. Penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 25 untuk menilai serangkaian statistik deskriptif, serta 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, autokorelasi, regresi linier berganda, koefisien determinasi 

(R2), uji t, dan uji f. Hasil analisis empiris mengindikasikan bahwa secara parsial, umur 

perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (t-hitung = 0,258 < 

t-tabel = 1,983); leverage menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (t-

hitung = 3,508 > t-tabel = 1,983); likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (t-

hitung = 0,259 < t-tabel = 1,983); capital intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (t-hitung = 5,565 > t-tabel = 1,983); ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak (t-hitung = 0,610 < t-tabel = 1,983); serta pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (t-hitung = 0,650 < t-tabel = 1,983). Secara 

simultan, seluruh variabel independen—yaitu umur perusahaan, leverage, likuiditas, capital 

intensity, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan—memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak dengan nilai F-hitung = 9.025 > F-tabel = 2,19. 

 

Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Umur perusahaan, Leverage, Likuiditas, Capital Intensity, 

            Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan 
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PENDAHULUAN 

 Selain menjadi sumber pendapatan pemerintah yang utama, pajak sangat penting untuk 

mendanai sejumlah inisiatif pembangunan nasional. Lebih dari 80% APBN berasal dari 

pendapatan pajak, menurut statistik dari BPS. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan wajib pajak 

badan di Indonesia masih belum optimal, yang tercermin dari masih adanya praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

 Perusahaan berupaya mengurangi kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan celah hukum 

dalam undang-undang perpajakan. Hal ini dikenal sebagai penghindaran pajak. Walaupun tidak 

secara langsung melanggar ketentuan hukum, praktik ini dapat memberikan dampak negatif 

terhadap penerimaan negara serta menciptakan ketidakseimbangan kontribusi antar wajib pajak. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi otoritas pajak dalam menciptakan sistem 

perpajakan yang adil, efektif, dan berkelanjutan. 

 Sektor manufaktur sebagai salah satu penyumbang utama Produk Domestik Bruto (PDB) 

di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Namun demikian, 

kompleksitas aktivitas operasional dan struktur keuangan pada sektor ini membuka peluang bagi 

perusahaan untuk melakukan strategi perencanaan pajak yang agresif. Beberapa kasus 

menunjukkan adanya indikasi praktik penghindaran pajak melalui pemanfaatan kelemahan 

regulasi maupun pengelolaan administrasi yang kurang transparan, sehingga berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi negara. 

 Dalam konteks tersebut, faktor internal perusahaan diduga turut memengaruhi 

kecenderungan praktik penghindaran pajak. Variabel seperti umur perusahaan, leverage, 

likuiditas, capital intensity, ukuran perusahaan, serta pertumbuhan penjualan sering dikaitkan 

dengan kebijakan perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya. Namun, hasil studi 

sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan kesimpulan mengenai bagaimana faktor-faktor ini 

memengaruhi penghindaran pajak, sehingga menimbulkan adanya kesenjangan penelitian 

(research gap). 

 Berdasarkan fenomena tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

penghindaran pajak memengaruhi perusahaan manufaktur di subsektor industri dasar yang 

terdaftar di BEI antara tahun 2021 dan 2024. Faktor-faktor tersebut meliputi umur perusahaan, 

leverage, likuiditas, capital intensity, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan. Diharapkan 

penelitian ini akan memberikan kontribusi empiris terhadap perkembangan literatur perpajakan 

dan dapat dipertimbangkan oleh pelaku industri dan pemerintah dalam menciptakan peraturan 

perpajakan yang lebih efisien, transparan, dan adil. 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 
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Hipotesis 

 Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang dirumuskan berdasarkan landasan teori 

dan temuan penelitian terdahulu, yang kebenarannya perlu diuji secara empiris. Dalam penelitian 

ini, Untuk menentukan bagaimana faktor-faktor independen—umur perusahaan, leverage, 

likuiditas, capital intesity, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan—memengaruhi 

variabel dependen, penghindaran pajak, hipotesis dibuat. 

Asumsi-asumsi berikut dikemukakan dalam penelitian ini berdasarkan kerangka konseptual yang 

telah dibuat: 

H1: Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Umur perusahaan didefinisikan sebagai indikator durasi operasional suatu entitas bisnis. 

Semakin lama perusahaan berdiri, semakin tinggi tingkat pengalaman dan pemahaman dalam 

pengelolaan keuangan, termasuk dalam perencanaan pajak. Penelitian Usmawati, L., & Nadi, L. 

(2025) menyatakan bahwa umur Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Leverage didefinisikan sebagai pemanfaatan sumber pendanaan berbiaya tetap dalam 

komposisi struktur modal perusahaan (Afrianti & Purwaningsih, 2022). Leverage memungkinkan 

perusahaan mengurangi beban pajak melalui strategi penggunaan utang yang sah. Leverage 

Penelitian Rahmadani et al. (2020) menyimpulkan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

H3: Likuidtas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Likuiditas mencerminkan kapabilitas perusahaan dalam menyelesaikan liabilitas jangka 

pendek (Nuraini & Suwaidi, 2022; Ginting & Simanjuntak, 2022). Entitas dengan tingkat 

likuiditas yang tinggi biasanya memiliki fleksibilitas finansial yang lebih substansial untuk 

melaksanakan strategi perencanaan perpajakan secara legal, sehingga berpotensi memengaruhi 

besaran penghindaran pajak. Penelitian Rahmawati dan Sukesti (2025) menyimpulkan bahwa 

likuiditas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

H4: Capital Intensity berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Capital intensity menggambarkan proporsi investasi perusahaan pada aset tetap, di mana 

depresiasi aset tersebut dapat secara sah menurunkan laba kena pajak, sehingga meningkatkan 

potensi penghindaran pajak (F. A. Sumantri, Kusnawan, & Anggraeni, 2022). Penelitian Pramesti 

dan Susilawati (2024) menyimpulkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

H5: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional suatu entitas bisnis berdasarkan total 

aset, volume penjualan, serta ketersediaan sumber daya (Dewi & Estrini, 2024; Magaretta et al., 

2018). Perusahaan dengan skala besar umumnya lebih mampu merancang strategi perencanaan 

pajak secara legal, sehingga kemungkinan melakukan penghindaran pajak menjadi lebih tinggi. 

Penelitian Putri dan Yuliafitri (2024) menyatakan ukuran perusahan memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

H6: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

 Pertumbuhan penjualan mengindikasikan dinamika kinerja penjualan tahunan yang 

merefleksikan prospek masa depan serta profitabilitas perusahaan (Aramana, 2021). Perusahaan 

termotivasi untuk melakukan penghindaran pajak yang sah agar dapat mengurangi beban pajak 

mereka karena biasanya mereka memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Penelitian Malo, S., & 

Sugeng, A. (2025) menyatakan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

H7: Umur perusahaan, Leverage, Likuiditas, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
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METODE  

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif guna menguji pengaruh umur 

perusahaan, leverage, likuiditas, capital intensity, ukuran perusahaan, serta pertumbuhan 

penjualan terhadap penghindaran pajak. Pendekatan tersebut dipilih karena memfasilitasi 

pengujian hipotesis secara sistematis melalui analisis statistik berbasis data numerik (Sugiyono, 

2018). 

 Studi ini meliputi perusahaan manufaktur pada subsektor industri dasar yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Sumber data sekunder utama terdiri dari 

laporan keuangan tahunan, meliputi laporan laba rugi dan neraca keuangan. Seluruh data 

dikumpulkan dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). Untuk menganalisis interrelasi antarvariabel, 

metode statistik diterapkan guna mengevaluasi data secara komprehensif. 

Populasi dan Sampel 

 Seluruh perusahaan manufaktur pada subsektor industri dasar yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024 menjadi populasi penelitian ini. Populasi 

terdiri dari 111 perusahaan, berdasarkan data dari situs web resmi BEI. 

 Pengambilan sampel purposif—yaitu metode seleksi sampel yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian—diterapkan untuk menentukan sampel (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini 

dipilih mengingat tidak seluruh entitas dalam populasi memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, sehingga diperlukan prosedur seleksi guna memperoleh sampel yang relevan dan 

representatif. 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel 
No Kriteria Data 

1 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2024. 111 

2 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar yang mengalami 

kerugian selama periode tahun 2021-2024. (41) 

3 

Perusahaan yang tidak menerbitkan dan menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap periode 2021 -2024 (26) 

4 

Perusahaan yang menggunakan mata uang dollar pada laporan 

keuangannya selama periode 2021-2024. (6) 

5 Perusahaan dengan tahun IPO maksimal 2021 (7) 

6 Outlier (3) 

Jumlah Sampel Pertahun 28 

Jumlah Data Observasi Selama Periode Penelitian (4 Tahun) 112 

Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 

Pengumpulan Data 

 Laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 

2021–2024, yang tersedia pada situs resmi BEI.  

 

Tabel 2. Daftar Nama Perusahaan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 APLI PT Asiaplast Industries Tbk 

2 BTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

3 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

4 EKAD PT Ekadharma International Tbk 

5 ESIP PT Sinergi Inti Plastindo Tbk 

6 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 

7 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk 

8 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk 

9 MDKI PT Emdeki Utama Tbk 
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10 SMKL PT Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

11 SPMA PT Suparma Tbk 

12 TALF PT Tiga Aluminium Foil Indonesia Tbk 

13 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

14 AVIA PT Avia Avian Tbk 

15 BMSR PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk 

16 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

17 IFII PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk 

18 LTLS PT Lautan Luas Tbk 

19 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

20 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

21 IFSH PT Ifishdeco Tbk 

22 PBID PT Panca Budi Idaman Tbk 

23 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

24 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

25 SBMA PT Selamat Sempurna Tbk 

26 SAMF PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 

27 SRSN PT Sari Raharja Tbk 

28 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Teknik Analisis Data 

 Analisis dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25. Pengujian yang diterapkan mencakup uji statistik 

deskriptif, uji validitas berdasarkan korelasi Pearson (r-hitung), serta uji normalitas melalui 

Kolmogorov–Smirnov (nilai signifikansi > 0,05). Selain itu, diagram scatter plot diterapkan untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas dan multikolinearitas (toleransi > 0,1; VIF < 10). Analisis data 

utama mengandalkan model regresi linier berganda. Pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F 

(simultan). 

 

Operasional Variabel 

Tabel 3. Operational Variable 
No Variable Formula Source 

1 Penghindaran Pajak ETR =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 Rasio 

2 Umur Perusahaan  Umur Perusahaan = Tahun Penelitian – Tahun Ipo Rasio 

3 Leverage Der = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 Rasio 

 

4 Likuiditas Likuiditas = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Rasio 

5 Capital Intensity Capital Intensity = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Rasio 

 

6 Ukuran Perusahaan  Size = Ln. Total Aset Rasio 

7 
Pertumbuhan 

Penjualan 

 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑖−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎
 𝑋100 

Rasio 

 

HASIL 
 Ringkasan fitur data penelitian untuk tahun 2021–2024 dihasilkan menggunakan uji statistik 

deskriptif. Penelitian ini menerapkan serangkaian metrik statistik deskriptif—yaitu nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), serta deviasi standar—guna mengilustrasikan distribusi data masing-masing 

variabel. Nilai rata-rata digunakan untuk menunjukkan kecenderungan umum data, sedangkan standar 

deviasi menggambarkan tingkat penyebaran data terhadap nilai rata-ratanya. Selain itu, analisis deskriptif 

juga membantu dalam mengidentifikasi variasi data, pola perubahan antar periode, serta kemungkinan 

adanya nilai ekstrem yang dapat memengaruhi hasil interpretasi secara keseluruhan.  
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Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif dari Setiap Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur Perusahaan 112 0 47 18.04 13.171 

Leverage 112 .0338 2.1863 .491018 .3868833 

Likuiditas 112 .9140 33.4837 4.183112 4.8077062 

Capital Intensity 112 .0159 .8557 .418539 .2368356 

Ukuran Perusahaan 112 25.1610 32.0494 28.432949 1.5802582 

Pertumbuhan Penjualan 112 .5783 2.2852 1.087546 .2382130 

Penghindaran Pajak 112 .0195 .4312 .224997 .0725904 

Valid N (listwise) 112     

Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Temuan analisis statistik deskriptif mengindikasikan bahwa jumlah observasi data dalam 

penelitian ini mencapai 112. Variabel umur perusahaan (X1) memperoleh nilai rata-rata 18,04 

dengan deviasi standar 13,171 yang menunjukkan tingkat variasi data yang cukup tinggi. Variabel 

leverage (X2) mencatat nilai rata—rata 0,4910 disertai deviasi standar 0,3869, yang 

menggambarkan adanya variasi dalam penggunaan utang oleh perusahaan. 

 Variabel likuiditas (X3) menunjukkan distribusi nilai yang cukup luas, dengan rata-rata 

4,1831 dan deviasi standar 4,8077. Variasi persentase aset tetap dalam perusahaan tercermin 

dalam variabel capital intensity (X4), yang memiliki rata-rata 0,4185 dan deviasi standar 0,2368. 

Dengan rata-rata 28,4329 dan deviasi standar 1,5803, variabel ukuran perusahaan (X5) 

menunjukkan data yang sangat homogen. 

Sebaliknya, variabel pertumbuhan penjualan (X6) menunjukkan varians yang relatif kecil, 

dengan rata-rata 1,0875 dan deviasi standar 0,2382. Nilai rata-rata dan deviasi standar variabel 

penghindaran pajak (Y)masing-masing adalah 0,2250 dan 0,0726, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat penghindaran pajak berada pada kategori rendah hingga sedang dengan penyebaran data 

yang tidak terlalu besar. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  

 
     Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 5. NO. 1 (2026)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 

7 
 

 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,184, yang mengindikasikan distribusi data normal karena nilai tersebut melebihi α = 0,05. 

Dengan demikian, data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan dalam 

analisis penelitian ini. 

 

Gambar 1. Normal P-P Plot Graph 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Berdasarkan pada diagram P-P Plot of Regression Standardized Residual yang ditampilkan 

di atas, Perlu dicatat bahwa variabel independen dan variabel dependen Pajak pada grafik tersebut 

memiliki titik-titik dan pola sebaran yang tersebar dan berada di sekitar garis diagonal tanpa 

menjauh terlalu jauh dari garis diagonal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Table 6. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Temuan uji multikolinearitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai toleransi (Tolerance) 

untuk seluruh variabel independen—yaitu umur perusahaan, leverage, likuiditas, capital intensity, 

ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan—semuanya melebihi 0,10, dengan rincian 

sebagai berikut: umur perusahaan (0,773), leverage (0,634), likuiditas (0,536), capital intensity 

(0,821), ukuran perusahaan (0,739), serta pertumbuhan penjualan (0,844). Selain itu, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) semuanya berada di bawah 10,00, yaitu: umur perusahaan (0,294), 

leverage (1,577), likuiditas (1,864), capital intensity (1,218), ukuran perusahaan (1,354), dan 

pertumbuhan penjualan (1,185). Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi yang diuji. 
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Uji Heteroscedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot Heteroscedastisitas 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Hasil analisis melalui grafik scatterplot yang menggambarkan hubungan antara 

studentized residual dan standardized predicted value mengindikasikan bahwa pola sebaran data 

bersifat random di sekitar garis nol, Tidak ditemukan fitur yang meruncing, melebar, atau 

berbentuk gelombang yang terlihat. Model regresi dapat dianggap bebas heteroskedastisitas 

karena hasil ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat homogen. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Autokorelasi 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Pengujian autokorelasi melalui statistik Durbin-Watson memperoleh nilai 1,641, yang 

berada dalam interval -2 hingga +2, sehingga menandakan tidak adanya autokorelasi dalam model 

regresi. Oleh karena itu, model tersebut memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut karena 

independensi residual telah terverifikasi. 
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Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linier Ganda 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 (Constant) .066 .124  .530 .597 

Umur Perusahaan .000 .000 .026 .285 .776 

Leverage .066 .019 .349 3.508 <.001 

Likuiditas .000 .002 .028 .259 .796 

Capital Intensity .149 .027 .487 5.565 <.001 

Ukuran Perusahaan .003 .004 .056 .610 .543 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-.012 .026 -.039 -.455 .650 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Penghindaran pajak = 0,066 + 0,000X1 + 0,066X2 + 0,000X3 + 0,149X4 

+ 0,003X5 − 0,012X6. Nilai konstanta 0,066 berarti bahwa penghindaran pajak adalah 0,066 

ketika semua variabel independen bernilai nol. Variabel leverage (X2), capital intensity (X4), dan 

ukuran perusahaan (X5) memiliki koefisien positif, yang berarti cenderung meningkatkan 

penghindaran pajak. Sementara itu, umur perusahaan (X1) dan likuiditas (X3) menunjukkan 

pengaruh yang sangat kecil. Sebaliknya, pertumbuhan penjualan (X6) memperlihatkan koefisien 

negatif -0,012, yang menunjukkan kecenderungan menurunkan penghindaran pajak, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

 

Uji Koefisien Penentuan (R²) 

Tabel 9. Hasil Koefisien Penentuan (R²) 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,340 mengindikasikan bahwa variabel independen—

yaitu umur perusahaan, leverage, likuiditas, capital intensity, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan penjualan—berhasil menjelaskan 34% variasi penghindaran pajak. Sisanya, sebesar 

66%, dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal di luar model yang belum diinklusikan dalam 

penelitian ini. Temuan ini menunjukkan adanya variabel lain yang berpotensi memengaruhi 
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penghindaran pajak, tetapi belum terintegrasi dalam kerangka analisis. 

Uji T 

Tabel 10. Uji T 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Berdasarkan analisis uji t pada Tabel Coefficients, variabel leverage dan capital intensity 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi < 

0,001 serta nilai t masing-masing 3,508 dan 5,565. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

leverage maupun capital intensity secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan praktik 

penghindaran pajak. Sementara itu, variabel umur perusahaan, likuiditas, ukuran perusahaan, serta 

pertumbuhan penjualan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing 0,776; 0,796; 0,543; dan 0,650, yang semuanya 

melampaui ambang 0,05, dan nilai t yang tidak signifikan. Dengan demikian, hanya leverage dan 

capital intensity yang secara parsial berperan dalam menjelaskan variabilitas penghindaran pajak 

dalam model penelitian ini, sedangkan variabel lainnya tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan. 

 

Uji F  

Tabel 11. Hasil Uji-F 

 
Sumber: Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 

 Uji F (ANOVA) menghasilkan nilai F-hitung = 9,025 dengan signifikansi < 0,001, 

melampaui F-tabel = 2,19 (α = 0,05; df1 = 6; df2 = 105). Karena p < 0,05 dan F-hitung > F-tabel, 

seluruh variabel independen—umur perusahaan, leverage, likuiditas, capital intensity, ukuran 

perusahaan, serta pertumbuhan penjualan—secara simultan dan signifikan memengaruhi 

penghindaran pajak. Dengan demikian, model regresi terbukti valid dan hipotesis simultan 

diterima. 

PEMBAHASAN 

 Hasil uji statistik mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel umur perusahaan (X1), 

likuiditas (X3), ukuran perusahaan (X5), serta pertumbuhan penjualan (X6) tidak menunjukkan 
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pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai signifikansi masing-masing variabel yang 

melampaui ambang 0,05 menegaskan ketidakberartian pengaruh statistik dari faktor-faktor 

tersebut. Temuan ini menandakan bahwa elemen-elemen tersebut belum menjadi pertimbangan 

primer bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan mengenai praktik penghindaran pajak. 

 Sebaliknya, analisis mengungkapkan bahwa variabel leverage (X2) dan capital intensity 

(X4) menjalin hubungan positif serta signifikan dengan penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga kedua variabel tersebut dapat dikategorikan sebagai 

prediktor yang memengaruhi strategi perusahaan dalam mengelola liabilitas perpajakan. 

Pemanfaatan pendanaan berbasis utang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan 

fiskal dari pengurangan bunga, sedangkan proporsi aset tetap yang tinggi membuka peluang 

alokasi biaya depresiasi yang pada gilirannya menekan laba kena pajak. 

 Secara simultan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sebagaimana tercermin dari nilai signifikansi 

uji F di bawah 0,05. Dengan demikian, walaupun tidak semua variabel menunjukkan efek parsial, 

kerangka model penelitian tetap efektif dalam mengelaborasi variasi tingkat penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur sepanjang periode studi.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, variabel leverage dan capital intensity menunjukkan pengaruh positif serta signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung 

memanfaatkan utang dan investasi pada aset tetap sebagai strategi legal untuk meminimalkan 

beban pajak. 

 Di sisi lain, variabel umur perusahaan, likuiditas, ukuran perusahaan, Serta pertumbuhan 

penjualan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut belum menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan perusahaan dalam menentukan kebijakan terkait praktik penghindaran pajak. 

 Secara simultan, Secara simultan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian, model 

penelitian yang digunakan dinilai efektif dalam menjelaskan variasi tingkat penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur selama periode 2021–2024. 
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